VI. PENUTUP

A. Kesimpulan

Kebudayaan terus berkembang menuju suatu peradaban yang lebih
baik. Untuk mencapai itu dalam prosesnya terjadi “seleksi alam”
terhadap budaya-budaya tertentu beserta fakta-fakta yang
melingkupinya karena sudah tidak menjawab tantangan zaman. Tetapi
ada juga yang mampu menyesuaikan perubahan itu dengan cara yang
lebih bijaksana mencoba mengambil unsur yang bersifat kebaruan dan
bermanfaat guna mendukung keberadaan suatu budaya.

Sasana Handrawina salah satu bagian kebudayaan Jawa khususnya
karaton Kasunanan Surakarta merupakan warisan masa lalu yang
perlu dijaga kelestariannya. Batu ujian itu telah dihadapi ketika
kebakaran hebat menghanguskan sebagian besar bagunan-bangunan
yang berada di dalam Kedaton termasuk Sasana Handrawina pada
tahun 1985. Perlu waktu yang cukup lama untuk membangun kembali,
dan baru pada tahun 1997 harapan itu bisa terealisasi.

Disain interior Sasana Handrawina kembali bersinar setelah
bangunan tersebut berdiri kembali di dalam Kedaton. Namun dibalik
itu ada unsur-unsur baru yang muncul pada elemen-elemen
interiornya seperti warna ungu, ornamen sebagai unsur hias, AC (Air
Conditioning) untuk tata kondisi ruang dan lain-lain. Hal ini bisa dilihat

perbedaan atau perubahannya setelah dilakukan perbandingan kondisi
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interiornya antara sebelum terbakar dengan setelah dilakukan
pembangunan kembali (rekonstruksi).

Apakah makna dari perbedaan tersebut merupakan jawaban
terhadap situasi zaman yang sudah berubah ataukah hanya sekedar
memberi polesan wajah interior Sasana Handrawina dengan tidak
mengubah subtansi dasar ciri khas utama tradisinya yang masih
memiliki warna. Tentu saja hal tersebut bisa dikaitkan dengan konsep
dasar pengembangan karaton Kasunanan Surakarta secara
keseluruhan. Dewasa ini karaton Kasunanan Surakarta dalam dunia
pelestarian bagunan kuno dan bersejarah bersetatus sebagai
“monumen hidup” bahwa di dalamnya masih ada Raja, keluarga Raja
dan masyarakat sosial karaton yang menyangga keberadaannya. Di
samping terdapat bangunan-bangunan beserta isinya sebagai artefak,
masih hidup sosiofak dan manifak yang tetap eksis den terus
berkembang. Dengan kondisi demikian karaton memerlukan konsep
revitalisasi sebagai strategi pelestarian termasuk di dalamnya Sasana
Handrawina.

Pembangunan kembali Sasana Handrawina adalah bagian penting
dari revitalisasi karaton Kasunanan Surakarta secara umum yang
bertujuan mengembangkan karaton menuju masa depan dengan tidak
meninggalkan tradisi budayanya yang adi luhung. Fungsi karaton
sudah berbeda dengan masa lalu yaitu sebagai pusat pemerintahan,
sekarang karaton menjadi pusat kajian budaya dan turut mendukung

perkembangan sektor pariwisata. Pada dasarnya ada kerangka besar
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dalam konsep pembangunan kembali Sasana Handrawina vyaitu
mengembalikan kepada bentuknya yang semula, dan bila ada
beberapa perbedaan hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor.
Faktor- faktor tersebut antara lain yang bersifat internal yaitu adanya
dorongan memasukkan unsur nilai-nilai hidup, sebagai tanda telah
ditinggalkannya krisis dan depresi yang menyelimuti kewibawaan
karaton setelah kejadian kebakaran tahun 1985. Unsur tersebut
terefleksi pada warna ungu yang muncul cukup dominan pada pilar
dan balok-balok sebagai struktur bangunan. Ungu dalam bahasa Jawa
berasal dari kata-“wungu” yang artinya "bangun“dari tidur, ungkapan
kata ini diharapkan memberikan spirit dalam kehidupan karaton.
Faktor lain adalah adanya perubahan alam dan kemajuan teknologi,
keduanya adalah dua sisi yang selalu berdampingan ibarat masalah
dan solusi. AC (Air Conditioning) merupakan teknologi dalam
memecahkan permasalahan penghawaan di dalam ruang Sasana
Handrawina yang sudah tidak sejuk lagi seperti pada masa lalu karena
kondisi alam vyang sudah berubah. Faktor ini juga berpengaruh
terhadap tampilan ruang Sasana Handrawina yang sekarang.

Faktor internal dan eksternal memiliki peranan yang seimbang
dalam membentuk rancangan interior Sasana Handréwina yang
sekarang. Faktor internal telah menghadirkan warna ungu, ornamen
tretes dan plasenta serta bentuk ukiran yang kesemuanya itu mampu

memberikan sentuhan atmosfir ruang yang indah dan berwibawa.
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Sedangkan faktor eksternal mengusung teknologi yang sangat

berperan dalam memberikan kenyamanan dan keamanan ruangan.

Perubahan yang terjadi pada disain interior Sasana Handrawina
merupakan hasil interrelasi demokratik yang melibatkan pihak-pihak
pengambil keputusan, perancang dan penikmat disain, yaitu interelasi
segitiga yang terdiri dari
1. Kelompok manusia pengambil keputusan untuk kepentingan

komunal, dalam hal ini Raja dan sejumlah elemen yang masuk

dalam Panitia Nasional Rehabilitasi Objek dan Daya Tarik Wisata

Budaya Karaton, yang bertujuan membangun kembali Sasana

Handrawina.

2. Kelompok manusia perancang dengan karakteristik yang sesuai
dengan profesi. tersebut. Mereka terdiri dari disainer interior,
arsitek, para ahli struktur bangunan, dll.

3. Kelompok pemakai atau penikmat hasil rancangan, yaitu
masyarakat karaton dan masyarakat umum yang merasa peduli
terhadap kelestarian bangunan karaton. Selain itu juga bagi para
wisatawan baik mancanegara maupun domestik.

Pada kesimpulan ini juga menegaskan bahwa hasil dari penelitian
ini telah membuktikan asumsi dasar yang telah dikemukan di bagian
awal. Rekonstruksi bangunan kuno dan bersejarah dengan konsep
revitalisasi dapat mengakibatkan perubahan-perubahan dalam batasan

tertentu. Perubahan pada rancangan interior dapat menyangkut aspek
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fungsi, aktivitas, organisasi ruang, elemen-elemen pembentuk ruang,
elemen estetis dan tata kondisi ruang. Perubahan pada rancangan
interior dalam pembangunan kembali bangunan kuno dan bersejarah
dapat terjadi karena dorongan faktor internal dan eksternal. Bentuk
relasi yang terjadi antara pengambil keputusan, perancang (disainer)
dan penikmat rancangan, akan mempengaruhi hasil rekonstruksi.
Perubahan dengan pertimbangan yang matang seperti apa yang
terjadi pada interior Sasana Handrawina merupakan fakta yang
memperlihatkan adanya kehati-hatian, keseriusan dan tanggung jawab
terhadap upaya pelestarian warisan budaya yang bernilai tinggi. Ada
konsep dan pertimbangan matang, tidak hanya sekedar mengambil
bentuk maupun warna dengan gegabah, tetapi semua itu memiliki

alasan dan tujuan yang mulia.

B. Saran-saran/Rekomendasi

Pembangunan kembali Sasana Handrawina sudah dilakukan dengan
sebaik-baiknya, berusaha mengembalikan bentuknya yang semula
seperti sebelum kebakaran. Ada beberapa perubahan pada elemen-
elemen interiornya tetapi masih dalam kerangka konsep revitalisasi.
Pada bagian ini penulis membearikan beberapa saran antara lain :
1. Adanya pengaturan kembali terhadap tata letak sebagian furniture

terutama penempatan buffet besar sebagai tempat pajang benda-

benda antik atau suvenir. Posisi yang sekarang berada di pojok

sebelah utara, cukup mengganggu pandangan sebagian para tamu
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undangan yang menghadap ke arah Sasana Sewaka ketika sedang
diadakan suatu acara tertentu. Disamping itu ukurannya yang
besar menghalangi cahaya alami masuk ke dalam ruangan pada
siang hari sehingga ruangan terlihat kurang terang.

2. Dalam kegiatan tertentu yang membutuhkan space cukup luas,
sebagian besar furniture terutama kursi dikeluarkan dan ditumpuk
di emperan perpustakaan sehingga kelihatan tidak teratur dan
kurang rapi. Sebaiknya disediakan ruangan khusus sebagai tempat
penyimpanan perabotan-perabotan tersebut.

3. Sistem keamanan terhadap bahaya kebakaran perlu ditambahkan
di dalam ruangan Sasana Handrawina walaupun diluar sudah ada
kran khusus untuk pemadam kebakaran tersebut. Sistem
pencegahan kebakaran di dalam ruang dapat berupa pemasangan
unit-unit sprinkel di langit-langit ruangan walaupun harus dipikirkan
lagi cara pemasangannya. Selain itu bisa disediakan tabung-tabung
pemadam kebakaran di beberapa titik di dalam ruangan. Dengan
demikian  antisipasi = terhadap bahaya  kebakaran dapat
ditanggulangi lebih dini.

4. Untuk memberikan penyebaran suara yang merata di dalam ruang
Sasana Handrawina yang cukup luas tersebut sebai.knya perlu
ditambah speaker yang diletakkan secara balans dan merata tidak

cukup hanya dengan 2 buah speaker pada titik tertentu.
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